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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan mengenai klasifikasi

penyakit doun terong menggunakan dataset teraugmentasi dengan optimasi fine-
tuning pada arsitektur MobileNetV2, m_gﬁm_disimpuikan beberapa hal sebagai
berikut:

Model. MobileNetV2  berhasil diimplementasikan untuk melakukan

klasifikasi penyakit doun terong sccam otomatis m miemanfatkan
pw&el:man tl:mﬁflmng. Model pl'emmm:leﬂd.ﬂ yang berasal

mmguﬂall pula-pn]n visual pada daun lcmng hﬁdﬂnﬂdﬂ‘mupun daun

yung mengalami gangguan penyukit. Hal ini memb

MobileNetV2 dapat diterapkan sebagai solusi klﬂSIM lllﬂlm citra

digital pada bidang pertanian.

Proses pelutihan model memunjukkan performa yang meningknt secara
Wﬂm epoch awal hingoa epoch terbaik. Berdasarkzn lasil fraining,
akilr.’l:ﬂ vahdast (validation acciracy) mengahnﬂmﬁ#amh*: 75.21%
pada epoch awal mmplll n.llnl terbaik sebesar 9552% pada epoch ke-34.

'Wﬂﬂﬁhyﬂmh&s@nw&lﬂmbﬁmmmm

.-.-. I____"mmw&lajmmﬁlgm baik, sertn model
ﬁmﬁpﬂﬂ}m fitur penyakit dauumm bertahap dan stabil.

Optimasi fine-tuning memberikan mﬂmﬂpﬂﬂmg dalam meningkatkan
kemampuan model dalam mengenali kelas penyakit daun terong. Fine-
tuning memungkinkan model menyesuaikan bobot pada lapisan tertentu
sehingga lebih relevan dengan karakteristik dataset daun terong. Strategi mi
terbukti efektif karena model tidak hanya mengounakan fitur umum dan
dataset ImageNet. tetapi juga mempelajan fitur spesifik seperti pola bereak,
perubahan warna mosatk, jamor putih, serta bentuk daon layu yang menjadi
cirl khas masing-masing kelas penyakit
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4. Hasil evaluasi menggunakan confusion matrix menunjukkan bahwa model
memiliki performa klasifikasi vang baik pada data testing. Berdasarkan
hasil perhitungan dan confusion matrix. model moampu menghasilkan
akurasi pengujian sebesar 93.92%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
madel mampu mengklasifikasikan sebagian besar citra daun terong secara
tepat, serta memiliki kemampuan generalisasi yang cukup tinggi pada data
yang belum pernah dilihat sebelumnya.

5. Model MobileNetV2 dinilai efektif dan efisien untuk digunakan dalam

sistemn klasifikasi putp[;ﬁ#nm immmmlhh ukuran model yang

ringan dun kebutuhan komputasi yang lebih rendsh dibanding arsitekur

:CHN yang lehih besar seperti VGG atsu ResNet. Dengan demikian. model

ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut pada sistem

berbasis mobile atau aplikasi pertanian mdu‘fm Mc] vang

Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang

ﬂq.lnl di@nﬂhlhmk pengembangan penelitian selanjutnya agnrs:slemihlf!{am

penyekit daun terong dapat menjadi lebih baik dan mm diterapkan dalam
kandisi nyata. Adapun saran-saran tersebut adalah schagni berikut:

|. Penglitian selanjutnys disarankan untuk menggunakan dataset tambahan
yangs berusal dar kondisi lapangan (real-world dataser). Dataset. publik
biasanya memiliki kualitas gambar yang relatif baik dan latar belakang yang
lebih bersih, sedangkan kondisi lapangan sering memiliki variasi
pencahayaan. background yang kompleks: serta noise seperti daun lain atau
tanoh. Dengan dataset lapangan, model dapat diuji lebih realistis dan
meningkatkan kemampuan generalisasi.

2. Disarankan untuk melakukan penanganan dataset tdak  seimbang
(imbalanced dataset) secara lebih mendalam. Penelitian selanjutnya dapat
menerapkan teknik balancing seperti oversampling pada kelas minoritas,
undersampling pada kelas mayoritas, penggunoan class weighting pada loss
function, atau penerspan metode khusus seperti SMOTE (Swnthetic



Minority Oversampling Technigue). Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
seperti Wilt Disease atau Healthy Leaf.
ﬁapﬂhmrm luarumgm hﬁﬁ;m uptnmnumthm.ﬁdmnw SGD],
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